BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan langkah dan metode penelitian yang dilakukan
dan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian/studi untuk mencapai
tujuan penelitian. Metodelogi penelitian ini sebagai landasan proses penelitian
berjalan lebih sistematis, terstruktur dan terarah. Metodelogi penelitian merupakan
tahapan-tahapan proses penelitian atau urutan langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Langkah-langkah dalam
penelitian ini secara umum terdiri dari jenis dan disain penelitian, data dan
informasi, teknik pengumpulan data, populasi dan sample, teknik dan analisis data

serta langkah penelitian.

3.1 Jenis dan Disain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif |
sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 8) yaitu : “Metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan”, seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Variabel Operasional

Jenis Sumber Teknik
Variable Dimensi Indikator Pengumpulan
Data Data
Data
Aliran min-  Produksi
yak tidak sumur Target Sekunder Laporan Laporan
stabil (Ria  tidak opti- Produksi Produksi Produksi
P,1990) mal
Tekanan Tekanan su- Sekunder Laporan  Laporan Oper-
mur Operator ator
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Tekanan Pipa

Header Sekunder Operator ator
T_ekanan out Sekunder Laporan  Laporan Oper-
pipa Header Operator ator
Temperatur Sekunder Laporan  Laporan Oper-
pada sumur Operator ator
Tempera- Temperatur Sekunder Laporan  Laporan Oper-
. pada header Operator ator
Optimasi wr Temperatur
liran min- P Laporan  Laporan Oper-
a pada out Sekunder
yak header Operator ator
(Shah,2013) Viscosity Laporan  Laporan Oper-
: Water cut Sekunder
Minyak Operator ator
Frekuensi Laporan  Laporan Oper-
Rate / Ka- VSD pada su- Sekunder Operator ator
pasitas mur

Eainder Operator ator

3.1.2 Disain Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian diskriptif explanatory
menurut (Sani & Vivin 2013:180) penelitian diskriptif explanatory
(explanatory research) adalah untuk menguji hipotesis antar variabel yang
dihipotesiskan. Dalam penelitian ini terdapat hipotesis yang akan di uji
kebenarannya. Hipotesis itu mengambarkan hubungan antara dua variabel,
untuk mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi ataukah tidak dengan
variabel lainnya, atau apakah variabel disebabkan atau dipengaruhi atau tidak
oleh variabel lainnya

Secara lebih spesifik, metode deskriptif explanatory yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi kasus (case study). Menurut Nazir (2004:66)
tujuan dari studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail ten-
tang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus ini, atau-
pun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan dijadikan
suatu hal yang bersifat umum.
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi dengan menggunakan penelitian
kuantitatif jenis penelitian asosiatif dan menggunakan analisis regresi sederhana

bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Variabel
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yang teknik analisis ini dipilih peneliti karena untuk mengetahui laju alir dari be-

berapa sumur yang menjadi satu aliran.

3.2 Data dan Informasi
3.2.1 Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang berbentuk
angka-angka dan dijelaskan hasil-hasil perhitungan berdasarkan literatur yang ada.(
Tabel 3.1).
3.2.2 Informasi
Informasi dalam penelitian ini yaitu:
Data sekunder saja adalah data yang telah diolah baik secara laporan, catatan,

maupun dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan dalam penelitian.(Tabel 3.1)

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh bahan penelitian
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini diperoleh dari data operasional perusahaan dan hasil wa-
wancara terhadap data perhitungan dari ahli perusahaan PE (Petroleum Enginering)
dan FE (Facility enginering) yang bertugas untuk hal tersebut dan hasil data akan
dipergunakan sebagai bahan data mentah untuk diolah dalam pengembangan model
binary programming dan analisa keputusan. Pengumpulan data dilakukan di ZU
Flowstation salah satu lapangan fasilitas produksi minyak dan gas di blok OJS.
Pada penelitian ini pengumpulan data diambil dari beberapa dokumen seperti daily
report, lesson learn to document, event log, handover document, running sheets,

datasheets, manual book, Standard Operating Procedure (SOP).

3.4. Populasi dan Sampel

Karena jumlah populasi dan sample yang akan di teliti sangat sedikit yaitu 24 sumur
maka pada penelitian ini tidak ada populasi dan sampel dengan rujukan Principles
and Methods of Research; Ariola et al. (eds.); 2006 sebagai berikut:

39

https://lib.mercubuana.ac.id/id



n = 24 sumur (3-1)

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda (multiple linear regresion) karena penelitian ini dirancang untuk melihat
apakah faktor variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berskala ordinal karena pengambilan
instrumen penelitian yang berupa actual di lapangan, data harus diuji dengan
persyaratan analisis, antara lain bahwa sekurang-kurangnya data yang dianalisis
adalah data yang berskala interval. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengubah
skor mentah menjadi skor baku atau menaikkan data ordinal menjadi data interval.
Apabila dalam variabel-variabel penelitian diukur dalam bentuk skala interval,
maka telah memenuhi salah satu syarat menggunakan analisis statistik parametrik.
Perhitungan-perhitungan yang dilakukan dalam statistik parametrik tidak hanya
sekedar menghitung berapa besarnya frekuensi, seringnya sesuatu terjadi dan yang
sejenisnya, akan tetapi lebih dari itu, yaitu dilakukan juga penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Data yang dijumlahkan. dikurangkan,
dikalikan dan juga dibagi hanyalah data yang minimal berskala interval. Apabila
data yang diperoleh telah memenuhi persyaratan analisis regresi, selanjutnya dapat
ditentukan persamaan garis regresi yang diinginkan, maka analisa data selanjutnya

dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian.

3.5.1 Pengembangan Model

Penyelesaian untuk penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan model
matematis umum dari linear programming atau secara lebih khusus pengembangan
model matematis dari binary programming yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian serta batasan-batasan masalah yang ada di perusahaan.
Data-data yang telah diperoleh dari pengumpulan data dan dipergunakan Dalam
pengembangan model dan analisa keputusan antara lain data produksi sumur min-

yak masing-masing sumur.
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Melalui data-data tersebut akan didapatkan fungsi tujuan dan fungsi pembatas
dari model binary programming, dalam penelitian ini akan dilakukan pengem-
bangan model untuk optimasi produksi aliran minyak yang memiliki batasan kon-
disi operasi (fungsi pembatas) yang berbeda-beda tetapi dengan index, variabel
keputusan dan fungsi tujuan yang sama.

Adapun pengembangan model binary integer programming untuk system Optimasi
aliran minyak adalah sebagai berikut:
A. Index

Index adalah definisi penamaan yang akan digunakan pada variable keputusan,

adapun index yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

n = sumur produksi sumur produksi berjumlah 24, makan=1, 2, 3...., 24.

B. Variabel Keputusan
Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap kepu-
tusan-keputusan yang akan dibuat. Adapun variabel keputusan dalam penelitian ini
adalah sebaga berikut:
X1 =sumur ke 1
X2 = sumur ke 2
X3 =sumur ke 3

X24 = sumur ke 24

1=sumur EV < 100%

Xn
O=sumur EV > 100%

dengan:

Xn=Sumurken,n=1,2,3,...,24 (3-3)

Xn bernilai 1 apabila syarat dan batasan dari sistem operasi terpenuhi.
Sehingga ketika Xn bernilai 1 maka sumur ke n tersebut efisiensi dan sebaliknya

ketika Xn bernilai 0 maka sumur ke n tersebut tidak efisiensi.

C. Menghitung persentase Efisiensi Volumetrik untuk menentukan sumur sebagai

Obyek penelitian.
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EV % = Qaktual (3_4)

Qteoritis
Keterangan:
EV : Effisiensi Volumetri (%)
Q akual : Jumlah Produksi minyak actual
Q teoritis : Jumlah Produksi minyak pada kurva pump.

D. Perumusan Fungsi Tujuan
Fungsi Tujuan dari penelitian ini adalah memaksimalkan keuntungan yang ada
dengan mengoptimalkan sistem operasi. Adapun formulasi fungsi tujuannya secara

sederhana untuk optimasi aliran minyak adalah sebagai berikut:

f

MaxZ=2 2 qu (3-5)

i=1 j=1

Diketahui:
n, Menunjukan sumur yang di optimasi = 14 Sumur
f, Menunjukan jumlah frekuensi yang di optimasi = 7 Frekuensi
i, 1..n
j, L.f

qij, Menunjukan quality/prodksi sumur dari i ke j

E. Perumusan Fungsi Pembatas (Contrains)

Permasalahan model program linier dapat memiliki pembatas-pembatas
linier yang bertanda (<, =, >) dan peubah-peubah keputusannya dapat merupakan
peubah non-negatif, dapat pula peubah yang tak terbatas. Pemrograman dimulai
dengan formulasi umum dari permasalahan yang ada dimana formulasi umum ter-
sebut terdiri dari fungsi tujuan yang akan dicari solusi optimalnya baik itu dalam
memaksimumkan maupun meminimumkan berdasarkan ketentuan yang tersedia
yang dirumuskan dalam fungsi pembatas.

n

MaxZ =Y 0ij <ai, ie{123 ..,n} (36)
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MaxZ =Y Cij =bj, ie{123 ..,7% (37)
j=1

Diketahui:
n, Menunjukan sumur yang di optimasi = 14 Sumur
f, Menunjukan jumlah frekuensi yang di optimasi = 7 Frekuensi
i,1..n
j, L.f
ai, Menunjukan Produksi kapasitas terhadap i

bj, Demand (max produksi berdasarkan kurva pump) terhadap j

Qij, Menunjukan quality/prodksi sumur dari i ke j

F. Faktor Constrain / Kendala:

Angka koefisien dan konstanta yang digunakan dalam fungsi tujuan dan
kendala (pembatas). Terdapat bentuk standar yang menjadi sifat pemrograman
linier yaitu, antara lain:

1. Semua pembatas linier membentuk persamaan dengan ruas kanan yang non-
negatif.
2. Semua peubah keputusan harus merupakan peubah non-negatif.

3. Fungsi tujuan dapat berupa maksimasi atau minimasi.

Qij = o, (3-8)

3.5.2 Uji Verifikasi dengan Lingo 18.0

LINGO merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah optimisasi berskala besar. Model program yang dapat
diselesaikan antara lain Linear Programming (LP), Integer Programming (IP),
Quadratic Programming (QP), dan Non Linear Programming (NLP) (Kurniawan,
2011). Software ini hanya maksimal mampu menjalankan 4000 kendala, 8000 var-
iabel, 800 integer variabel, 800 non linear variabel, dan 20 global variabel. LINGO

18.0 memiliki 4 solver yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai tipe model
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yang berbeda, yaitu direct solver, linear solver, nonlinear solver, dan branch and

bound. Model class yang akan ditemukan saat menyelesaikan masalah dengan

menggunakan LINGO ditunjukkan pada gambar 3.1.

Abbreviation Class Description

LP Linear Program All expressions are linear and the
model contains no integer
restrictions on the variables.

apP Quadratic All expressions are linear or

Program quadratic. the model is conves,
and there are no integer
restrictions.

CONE Conic Program The model is a conic (second-
order cone) program and all
variables are continuous.

MLP Monlinear At least one of the relationships in

Program the model is nonlinear with respect
to the variables.

MILP Mixed Integer All expressions are linear. and a

Linear Program subset of the variables is restricted
to integer values_

MIGQP Mixed Integer All expressions are either linear or

Quadratic quadratic. the model is convex,
FProgram and a subset of the variables has
integer restrictions._

MICOMNE Mixed Integer The model is a conic (second-

Conic arder cone) program. and a subset
Program of the wvariables is restricted to
integer values._

MINLP Integer At least one of the expressions in

Monlinear the model is nonlinear, and a

Program subset of the variables has integer
restrictions_ i general, this class
of model will be very difficult to
solve for all but the smallest
cases.

PILP Pure Integer All expressions are linear, and all

Linear Program variables are restricted to integer
values.

PlQP Pure Integer All expressions are linear or

Quadratic quadratic, the model is conves,
Program and all variables are restricted to
integer values._
PICONE Pure Integer The model is a conic (second-
Conic order cone) program. and all the
(Second-Order wvariables are restricted to integer
Cone) Program values.

PINLP Pure Integer At least one of the expressions in

Monlinear
Program

the model is nonlinear, and all
wvariables hawe integer restrictions.
In general, this class of model
will be very difficult to solwve for
all but the smallest cases.

Gambar 3.1. Model Class
Sumber : Lingo 18.0 Online Users Manual

3.6 Langkah - Langkah Penelitian
Tahapan yang direncanakan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian,

yaitu:
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_—
v

Identifikasi
masalah

v

Perumusan masalah dan
tujuan penelitian

Pemodelan
terverifikasi?

¢ Analisis hasil

Pengumpulan data

Pengembangan model
linier programming

< Pembahasan
Hasil

Pengolahan data #

dan optimasi

Kesimpulan dan saran

Tidak

v
< Selesai

Solusi hasil
Optimal ?

Gambar 3.2 Diagram Alir Metode Penelitian
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